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ABSTRAK 
 

Ekstrak penta herbs forte (PHF) merupakan kombinasi dari lima tanaman herbal, yaitu daun sembung 

(Blumea balsamifera), jahe (Zingiber officinale), meniran (Phyllanthus niruri), sambiloto (Andrographis 

paniculata), dan temu lawak (Curcuma xanthorrhiza). Kelima tanaman ini diketahui secara ilmiah 

memiliki potensi sebagai antioksidan dan telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional. Studi ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kombinasi kelima ekstrak tanaman tersebut terhadap kapasitas 

antioksidan secara in vitro serta menganalisis kadar glutathione (GSH) jantung tikus model hewan 

hipoksia. Hasil pengujian kapasitas antioksidan menunjukkan nilai IC50 untuk metode 2,2’azino-bis(3-

ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)/ABTS sebesar 22,135 μg/mL, 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) 

sebesar 105,04μg/mL, dan EC50 untuk Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) sebesar 11,101 μg/mL. 

Rerata kadar fenolik total ekstrak PHF ialah 108,02 mg/GAE/g DW. Hasil uji toksisitas menggunakan 

metode BSLT menunjukkan nilai LC50 sebesar 239,641 μg/mL. Uji in vivo menggunakan 32 ekor tikus 

Sprague Dawley yang dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu kelompok uji yang diberikan ekstrak 

PHF dan kelompok kontrol. Tiap kelompok dibagi menjadi empat sub-kelompok berdasarkan lamanya 

paparan hipoksia yaitu normoksia, hipoksia 1 hari, hipoksia 7 hari, dan hipoksia 14 hari. Hasil uji 

menunjukkan adanya penurunan kadar GSH yang signifikan (p < 0,05) pada kelompok kontrol dan 

kelompok uji, kecuali pada kelompok uji dari hipoksia 7 hari ke 14 hari. Perbedaan signifikan kadar GSH 

juga ditemukan antara kelompok kontrol dan kelompok uji pada kelompok normoksia, dengan hipoksia 

1 hari, dan 14 hari. Studi ini menunjukkan potensi antioksidan ekstrak PHF terhadap kondisi hipoksia.  
  

Kata kunci: penta herbs forte; glutathione jantung; GSH; antioksidan 
 
 

ABSTRACT 
 

Penta Herbs Forte (PHF) extract is a combination of five herbal plants: Blumea balsamifera (daun 

sembung), Zingiber officinale (ginger), Phyllanthus niruri (meniran), Andrographis paniculata 

(sambiloto), and Curcuma xanthorrhiza (temulawak). These five plants are scientifically known to 

possess antioxidant potential and have long been used in traditional medicine. This study aimed to 

evaluate the effect of the combined extracts of these five plants on antioxidant capacity in vitro and to 

analyze the cardiac glutathione (GSH) levels in a hypoxia-induced animal model. The antioxidant capacity 

test results showed an IC50 value of 22.135 μg/mL for the 2,2’-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-

sulfonic acid) (ABTS) method, 105.04 μg/mL for the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) method, and 

an EC50 of 11.101 μg/mL for the Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) method. The average total 

phenolic content of the PHF extract was 108.02 mg GAE/g DW. The toxicity test using the BSLT method 

showed an LC50 value of 239.641 μg/mL. The in vivo test was conducted on 32 Sprague Dawley rats 

divided into two main groups: the treatment group that received the PHF extract and the control group. 

Each group was then divided into four subgroups based on the duration of hypoxia exposure: normoxia, 

1-day hypoxia, 7-day hypoxia, and 14-day hypoxia. The results showed a significant decline in cardiac 

GSH levels (p < 0.05) in both the control and treatment groups, except from 7-day hypoxia group to 

14-day hypoxia group on treatment groups. A significant difference was also found between the control 

and treatment groups in the normoxia, 1-day hypoxia, and 14-day hypoxia groups. The study indicate 

the antioxidant potential of Penta Herbs Forte extract under hypoxic conditions.  
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PENDAHULUAN 

Reactive Oxygen Species (ROS) 

merupakan produk sampingan dari proses 

metabolik tubuh yang berfungsi untuk 

beberapa proses fisiologis seperti 

transduksi sinyal antar sel. Produksi ROS 

berlebihan dapat menyebabkan keadaan 

stres oksidatif, di mana tubuh tidak 

mampu memproduksi antioksidan yang 

cukup untuk menetralisir peningkatan 

tersebut. Keadaan ini akan meningkatkan 

risiko penyakit seperti kanker dan 

penyakit vaskuler. Pada keadaan stres 

oksidatif, tubuh memerlukan bantuan 

antioksidan eksogen yang dapat diperoleh 

dari tumbuhan seperti daun sembung, jahe 

temulawak, daun sambiloto, dan daun 

meniran.1–4 

Pada studi Hasegawa, et al daun sembung 

atau Blumea balsamifera mempunyai 

potensi antioksidan untuk menginhibisi 

penurunan glutathione (GSH) pada 

cedera hati akut.5  Sunarti, et al pernah 

melakukan studi terhadap Zingiber 

officinale atau jahe, dan terbukti jahe 

memiliki kemampuan untuk menurunkan 

formasi radikal bebas dan meningkatkan 

aktivitas antioksidan yang dapat 

mengurangi resiko hiperkolestrol.6 Lee et 

al., dalam studinya menyebutkan bahwa 

meniran atau Phyllanthus niruri L 

memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan  kadar  dan  aktivitas  anti- 

 

oksidan endogen.7 Pada studi yang 

dilakukan oleh Lim, et al sambiloto dapat 

memberikan proteksi terhadap stres 

oksidatif kardiomiosit pada tikus yang 

dihipoksia, melalui peningkatan aktivitas 

antioksidan endogen seperti GSH.8 

Devaraj, et al menjelaskan bahwa ekstrak 

temulawak dapat mengembalikan kadar 

malondialdehide (MDA) yang meningkat 

dan penurunan enzim antioksidan ke level 

normal. Temuan tersebut mengindikasi 

bahwa pemberian temulawak dapat 

mencegah terjadinya peroksidase lipid 

pada organ hati.9   

Berdasarkan data-data studi sebelumnya, 

maka studi ini  dilakukan untuk menguji 

kadar fenolik total, kapasitas antioksidan 

dengan menggunakan metode 2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH), 

2,2’azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-

sulfonic acid) (ABTS), dan Ferric 

Reducing Antioxidant Power (FRAP), 

serta uji toksisitas dengan menggunakan 

metode Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) dan pengaruh pemberian ekstrak 

tersebut pada GSH jantung tikus yang 

dihipoksia.  

 

METODE STUDI 

Studi ini dilakukan di Laboratorium 

Biokimia dan Biologi Molekuler 
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Universitas Tarumanagara, periode Mei 

2024 – Februari 2025. Studi dilakukan 

secara in vitro dan in vivo. Pemeriksaan in 

vitro terdiri pengujian kadar fenolik total, 

kapasitas antioksidan dengan 

menggunakan metode 2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl (DPPH); 2,2’azino-bis(3-

ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) 

(ABTS); dan Ferric Reducing 

Antioxidant Power (FRAP); serta uji 

toksisitas dengan menggunakan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), dan 

pengaruh pemberian ekstrak tersebut 

pada GSH jantung tikus yang dihipoksia. 

Uji in vivo menggunakan 32 ekor tikus 

Sprague Dawley jantan yang terbagi 

menjadi: 

- Kelompok 1 akan dicekok ekstrak PHF 

selama 2 minggu dan tidak dihipoksia 

- Kelompok 2 akan dicekok ekstrak PHF 

selama 2 minggu dan dihipoksia 

selama 1 hari 

- Kelompok 3 akan dicekok ekstrak PHF 

selama 2 minggu dan dihipoksia 

selama 7 hari 

- Kelompok 4 akan dicekok ekstrak PHF 

selama 2 minggu dan dihipoksia 

selama 14 hari 

- Kelompok 5 tidak akan dicekok 

ekstrak PHF dan tidak dihipoksia 

- Kelompok 6 tidak akan dicekok 

ekstrak PHF dan dihipoksia selama 1 

hari 

- Kelompok 7 tidak akan dicekok 

ekstrak PHF dan dihipoksia selama 7 

hari 

- Kelompok 8 tidak akan dicekok 

ekstrak PHF dan dihipoksia selama 14 

hari 

Ekstrak PHF dibuat dengan 

mengencerkan masing-masing ekstrak 

tumbuhan 0,004 g dengan etanol 

sebanyak 10 mL pada tabung yang 

berbeda. Lalu, larutan tersebut digabung 

untuk mencapai konsentrasi akhir sebesar 

400 μg/mL. Kelompok yang diuji akan 

dicekok ekstrak PHF sebanyak 100 

mg/kgBB 2x/hari dengan konsentrasi 400 

μg/mL. Setiap kelompok diukur kadar 

GSH jantungnya dengan metode Ellman, 

lalu dilakukan perbandingan dengan uji 

One-way Anova dan Two-way Anova.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran kadar fenolik ekstrak 

Penta Herbs Forte 
 

Berdasarkan pemeriksaan larutan standar 

galic acid, dibuat kurva standar dan 

dihitung persamaan liniernya,  y sebagai 

absorbansi sampel dan x sebagai kadar 

fenolik. Berdasarkan kurva standar galic 

acid, hasil rata-rata kadar fenolik total 

ekstrak PHF sebesar 108.02 mg/GAE/g 

DW.  (Tabel 1 dan Gambar 1)  
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Pengukuran ini juga pernah dilakukan 

dengan masing-masing ekstrak tumbuhan 

penyusunnya secara terpisah. Ekstrak 

daun sembung menggunakan pelarut 

etanol 95% menghasilkan kadar fenolik 

sebesar 25,24 mg GAE per gram berat 

kering (DW). 10 Penelitian yang dilakukan 

oleh Akinola et al., Diperoleh kadar 

fenolik total dari ekstrak temulawak 

sebesar 22.03 mg GAE/g DW.11 

Pengukuran kadar fenolik total jahe 

dengan metode pengeringan dan 

pembekuan, dan diperoleh kadar tertinggi 

senilai 9,31 mg GAE/g DW.12 Kadar 

fenolik total sebanyak 105 mg/g pada 

ekstrak daun meniran dengan pelarut 

metanol.13 Pengukuran kadar fenolik 

ekstrak daun sambiloto dengan pelarut 

metanol, nilai sebesar 30,68 µg GAE 

g−1 d.w.14 Hasil ini membuktikan bahwa 

kadar fenolik total ekstrak PHF lebih 

banyak jika dibandingkan dengan ekstrak 

tumbuhan masing-masing. Hasil yang 

diperoleh juga membuktikan bahwa 

ekstrak PHF mempunyai potensi sebagai 

antiinflammasi, antioksidan, dan 

antimikrobial yang kuat.15 

 

 

Tabel 1. Kadar fenolik ekstrak Penta Herbs Forte 

Rata-rata absorbansi Konsentrasi total fenolik 

pengenceran 5x (μg/mL) 

Konsentrasi total  

(μg/mL) 

Konsentrasi total fenolik 

(mg/GAE/g DW) 

0,545 432.09 2160.45 108.02 
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Gambar 1. Kurva standar fenolik 

 

Pengukuran toksisitas ekstrak 

Penta Herbs Forte dengan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari uji 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

ekstrak PHF dengan konsentrasi 67,5 

μg/mL, 125 μg/mL, 250 μg/mL, 500 

μg/mL, dan 1000 μg/mL, diperoleh 

persentase mortalitas yang tercantum 

pada tabel 2 dan didapatkan persamaan 

linier y = 85.68x – 154.0 dengan 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,9839 

(Tabel 2 dan Gambar 2). Berdasarkan 

persamaan tersebut, nilai Lethality 

Concentration 50 (LC50) sebesar 

239,641 μg/mL. Nilai LC50 dari ekstrak 

PHF dapat dikatakan toksik hingga 

toksik sedang, menurut kriteria oleh 

toksisitas Meyer dan Clarkson. 16,17 
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Tabel 2. Persentase mortalitas dan nilai LC50  

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Log Konsentrasi Persentase 

Mortalitas (%) 

LC50 (μg/mL) 

67,5 1.83 4 

239.641 

125 2.10 21.053 

250 2.40 52.941 

500 2.70 84.615 

1000 3.00 98.113 
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Gambar 2. Kurva uji toksisitas ekstrak PHF 

 

Uji kapasitas antioksidan ekstrak 

Penta Herbs Forte 
 

Metode 2,2’azino-bis (3-ethylbenzo-

thiazoline-6-sulfonic acid) /ABTS 
 

Hasil pengukuran 2,2’azino-bis (3-ethyl-

benzothiazoline-6-sulfonic acid) / ABTS 

larutan pembanding Trolox menggunakan 

rumus persentase inhibisi didapatkan nilai 

IC50 sebesar 13,266 μg/mL (Tabel 3) 

dengan koefisien korelasi 0,987 dan 

persamaan garis linear y = 1.542x + 29.54 

(Gambar 3).  

Dengan metode yang sama, didapatkan 

nilai IC50 ekstrak PHF sebesar 22.135 

μg/mL (Tabel 4) dengan koefisien 

korelasi 0.9826 dan persamaan garis linier 

y = 3.294x – 22,92 (Gambar 4). 

Berdasarkan kriteria IC50 oleh Blois et 

al., nilai IC50 uji kapasitas antioksidan 

ABTS ekstrak PHF termasuk sangat 

kuat.18 

 

Tabel 3. Persentase inhibisi dan nilai IC50 ABTS larutan Trolox 

Konsentrasi (μg/mL) Persentase Inhibisi (%) IC50 (μg/mL) 

5 37.546 

13.266 

10 44.689 

15 52.198 

20 60.989 

25 67.949 
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Tabel 4. Persentase inhibisi dan nilai IC50 ABTS esktrak Penta Herbs Forte 

Konsentrasi (μg/mL) Persentase Inhibisi (%) IC50 (μg/mL) 

10 11.922 

22.135 

15 25.791 

20 42.822 

25 54.258 

30 80.049 
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Gambar 3. Kurva persentasi inhibisi 

ABTS larutan Trolox 
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Gambar 4. Kurva persentasi inhibisi 

ABTS ekstrak Penta Herbs Forte 

 

Metode 2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl (DPPH) 
 

Hasil pengukuran 2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl DPPH larutan 

pembanding Trolox menggunakan rumus 

persentase inhibisi didapatkan nilai IC50 

sebesar 21.353 μg/mL (Tabel 5) dengan 

koefisien korelasi 0.9976 dan persamaan 

garis linear y = 1.317x + 21.87 (Gambar 

5).  

Nilai IC50 ekstrak PHF didapatkan 

sebesar 105.04 μg/mL (Tabel 6) dengan 

koefisien korelasi 0.9825 dan persamaan 

garis linier y = 0.5377x – 6.478 (Gambar 

6) dengan menggunakan metode yang 

sama. Berdasarkan kriteria IC50 oleh 

Blois et al., nilai IC50 uji kapasitas 

antioksidan DPPH ekstrak PHF termasuk 

sedang.18 

Tabel 5. Persentase inhibisi dan nilai IC50 DPPH larutan Trolox 

Konsentrasi (μg/mL) Persentase Inhibisi (%) IC50 (μg/mL) 

10 36.087 

21.353 

20 47.609 

30 60.652 

40 73.696 

50 88.913 
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Tabel 6. Persentase inhibisi dan nilai IC50 DPPH esktrak Penta Herbs Forte 

Konsentrasi (μg/mL) Persentase Inhibisi (%) IC50 (μg/mL) 

30 9.565 

105.04 

60 24.348 

90 46.522 

120 53.478 

150 75.652 

 

0 20 40 60

0

20

40

60

80

100

Kurva Persentasi Inhibisi DPPH (Trolox)

Konsentrasi (μg/mL)

P
e

rs
e

n
ta

s
e

 i
n

h
ib

is
i 

(%
) R2 = 0.9976

Y = 1.317x + 21.87

 

Gambar 5. Kurva persentasi inhibisi 

DPPH larutan Trolox 
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Gambar 6. Kurva persentasi inhibisi 

DPPH ekstrak Penta Herbs Forte 
 

Metode Ferric Reducing Antioxidant 

Power (FRAP)  
 

Hasil pengukuran FRAP larutan 

pembanding Trolox menggunakan rumus 

persentase inhibisi didapatkan nilai EC50 

sebesar 10.413 μg/mL dengan koefisien 

korelasi 0.9949 dan persamaan garis 

linear y = 1.813x + 31.12 (Tabel 7 dan 

Gambar 7). Nilai IC50 ekstrak PHF 

sebesar 11.101 μg/mL dengan koefisien 

korelasi 0.9825 dan persamaan garis linier 

y = 1.133x + 37.42 didapatkan dengan 

menggunakan metode yang sama (Tabel 

8 dan Gambar 8). Uji ini juga pernah 

dilakukan terhadap salah satu tanaman 

ekstrak PHF yaitu temulawak dan 

diperoleh nilai EC50 sebesar 49.69 

μg/mL. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

PHF memiliki kemampuan inhibisi FRAP 

lebih baik jika dibandingkan dengan 

temulawak sendiri. 

Tabel 7. Persentase Inhibisi dan Nilai EC50 FRAP Larutan Trolox 

Konsentrasi (μg/mL) Persentase Inhibisi (%) EC50 (μg/mL) 

5 39.103 

10.413 

10 50.521 

15 59.052 

20 66.431 

25 76.485 
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Tabel 8. Persentase Inhibisi dan Nilai EC50 FRAP Esktrak Penta Herbs Forte 

Konsentrasi (μg/mL) Persentase Inhibisi (%) EC50 (μg/mL) 

10 48.087 

11.101 

15 55.607 

20 59.052 

25 66.899 

30 70.769 
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Gambar 7. Kurva persentasi inhibisi 

FRAP larutan Trolox 
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Gambar 8. Kurva persentasi inhibisi 

FRAP ekstrak Penta Herbs Forte 

 

 

Uji hewan coba 

Standar GSH 

Pengukuran absorbansi dilakukan 

menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 412 nm dengan 

konsentrasi GSH 1, 2, 4, 5, 10 μg/mL dan 

diperoleh persamaan linier y = 0.04286x 

+ 0.01301 dan nilai R = 0.9971. (Gambar 

9) 
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Gambar 9. Kurva standar GSH 

 

Kadar GSH kelompok jantung 

kontrol 
 

Persamaan linier y = 0.04286x + 0.01301 

yang diperoleh dari kurva standar GSH 

digunakan untuk menghitung rata-rata 

kadar GSH jantung dari setiap kelompok 

kontrol. Perubahan yang bermakna 

didapatkan pada kadar GSH jantung 

normoksia jika dibandingkan dengan 

hipoksia 14 hari berdasarkan Uji One 

Way Anova. (Gambar 10)  

Simbol asterisk (*) menunjukkan adanya 

penurunan kadar GSH jantung signifikan 

(p < 0,05) dari normoksia, hipoksia 1 hari, 

7 hari menuju hipoksia dengan durasi 



  Tarumanagara Medical Journal  
  Vol. 7, No. 2, 295-305, Oktober 2025 

 

303 
 

lebih lama. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin lama paparan hipoksia 

berlangsung, semakin besar penggunaan 

GSH dalam menghadapi radikal bebas, 

sehingga kadarnya menurun. 
 

N
orm

oks
ia

H
ip

oks
ia

 1
 H

ar
i

H
ip

oks
ia

 7
 H

ar
i

H
ip

oks
ia

 1
4 

H
ar

i

0.0

0.5

1.0

1.5

2.0

2.5

0.78

1.00

1.56

1.96

Perlakuan

K
a

d
a

r 
G

S
H

 (
μ

g
/m

L
)

✱

✱ ✱

✱ ✱ ✱

Kelompok Kontrol

 

Gambar 10. Grafik kadar GSH pada 

jantung kelompok kontrol 

 

Kadar GSH kelompok jantung uji 

Studi ini didapatkan perubahan yang 

bermakna pada kadar GSH jantung 

normoksia jika dibandingkan dengan 

hipoksia 14 hari berdasarkan uji One Way 

Anova.  (Gambar 11)  

Simbol asterisk (*) menunjukkan adanya 

penurunan kadar GSH jantung signifikan 

(p < 0,05) dari normoksia, hipoksia 1 hari, 

7 hari menuju hipoksia dengan durasi 

lebih lama.  Namun, pada hari ke 7 

menuju hari ke 14, penurunan tidak 

signifikan secara statistik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin lama 

paparan hipoksia berlangsung, semakin 

besar penggunaan GSH dalam 

menghadapi radikal bebas, sehingga 

kadarnya menurun. 
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Gambar 11. Grafik kadar GSH pada 

jantung kelompok uji 

 

Perbandingan kadar GSH jantung 

kelompok kontrol dan uji 
 

Berdasarkan data kedua kelompok 

tersebut, menunjukan adanya penurunan 

kadar GSH jantung dari perlakuan 

normoksia hingga hipoksia 14 hari. Pada 

kelompok uji dengan perlakuan yang 

sama, didapatkan kadar GSH jantung 

yang lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol berdasarkan uji Two Way Anova.  
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Peningkatan GSH signifikan ditemukan 

pada kelompok uji dibandingkan kontrol 

pada setiap perlakuan kecuali hipoksia 7 

hari. (Gambar 12)  

Hal ini membuktikan bahwa pemberian 

ekstrak PHF sebagai antioksidan eksogen 

dapat membantu meningkatkan aktivitas 

antioksidan GSH dengan meningkatkan 

ekspresi dan aktivitas enzim sintesis dan 

regenerasi, lalu secara langsung 

menangkap ROS sebelum GSH bereaksi, 

sehingga GSH yang digunakan menurun 

dan kadar GSH jantung meningkat. 
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Gambar 12. Grafik perbandingan kadar GSH pada jantung kelompok uji dan kontrol 

 

KESIMPULAN 

Studi ini menyimpulkan bahwa campuran 

jahe, temulawak, daun meniran, daun 

sembung, dan daun sambiloto memiliki 

potensi sebagai antioksidan yang dapat 

membantu antioksidan endogen seperti 

GSH untuk membantu melawan radikal 

bebas dalam keadaan stres oksidatif.  
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